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Berbicara tentang hasil kebudayaan masyarakat di masa lalu memang tidak ada habisnya.
Banyak sekali aspek kehidupan yang bisa dipelajari melalui tinggalan masyarakat masa lalu.
Interaksi dengan dunia luar pun sudah dilakukan oleh nenek moyang jauh sebelum mereka
mengenal tulisan. Hal itulah yang antara lain akan menjadi topik bahasan dalam edisi ini. Bulletin
Naditira Widya kali ini berisi enam buah artikel yang cukup beragam, lengkap menceritakan data
arkeologi yang mewakili tiga bagian wilayah di Indonesia, barat, tengah, dan timur. Artikel yang
pertama adalah tulisan Ketut Wiradnyana yang membahas tentang artefak Neolitik dari Pulau
Weh. Artefak yang antara lain adalah kapak lonjong, kapak persegi, dan belincung, memperkuat
adanya pendukung budaya Austronesia pada masa Prasejarah di Pulau Weh. Selanjutnya, penulis
berusaha untuk membandingkan situs tersebut dengan situs sejenis yang ada di Indonesia bagian
barat guna merekonstruksi sejarah budaya, terutama pada proses migrasi pendukung budaya
Austronesia.

KATA PENGANTAR

Tulisan kedua, juga membicarakan budaya masyarakat prasejarah, Bambang Sugiyanto
mencoba untuk mendiskusikan hasil budaya lukisan dinding gua (rock art) di Pegunungan
Mangkalihat dan Sangkulirang, Kalimantan Timur dengan masyarakat Dayak Lebo yang saat ini
bertempat tinggal di wilayah tersebut. Dikatakan oleh penulis bahwa ada satu kegiatan melukis
yang dilakukan oleh masyarakat Dayak Lebo pada saat upacara Erau. Kegiatan tersebut dilakukan
di atas sepasang papan kayu, dipermukaannya dilukis beragam bentuk, antara lain sarang lebah,
kambing, sapi, dan kerbau. Gambar sarang lebah cukup dominan dibandingkan dengan gambar
lainnya. Sarang lebah juga banyak ditemukan di dinding gua di Pegunungan Mangkalihat dan
Sangkulirang.

Perilaku suatu masyarakat selalu menarik untuk dikaji guna membantu melakukan
interpretasi terhadap data arkeologi. Meskipun demikian, tidak semua data arkeologi bisa dikaitkan
dengan keberadaan masyarakat saat ini. Tulisan Hari Suroto mencoba untuk mengungkap adanya
sebuah pemukiman masa lampau di provinsi paling timur di Indonesia (Papua Barat), yaitu tepatnya
di Situs Yomokho, Kabupaten Jayapura. Ekskavasi yang dilakukan menemukan data arkeologi
berupa fragmen gerabah, manik-manik, cangkang moluska, arang, tulang binatang, dan tulang
manusia. Data tersebut diasumsikan berasal dari masa perundagian.

Selanjutnya, pembaca diajak untuk mengetahui data arkeologi dari masa yang lebih
muda. Deni Sutrisna mencermati iluminasi (gambar penghias surat) dari surat-surat Melayu tersebut
telah menginspirasi persuratan penting pada masa kini. Lain halnya dengan tulisan Bambang
Sakti Wiku Atmojo yang mencoba untuk melihat keberagaman situs-situs keagamaan di Kalimantan.
Keberadaannya yang cukup merata di Kalimantan ternyata mempunyai kesamaan, yaitu berada di
dekat aliran sungai dan menunjukkan adanya proses akulturasi budaya. Bulletin edisi ini ditutup
dengan tulisan T.M. Rita Istari tentang ragam hias motif batik kontemporer. Ternyata banyak juga
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ragam hias non-relief pada candi yang cocok dijadikan motif batik. Tulisan ini mengajak pembaca
untuk melihat kembali betapa hasil budaya masa lalu di Indonesia sangat tinggi nilainya.

Demikian isi bulletin Naditira Widtya edisi kali, mudah-mudahan tulisan di dalamnya
bermanfaat, menginspirasi, dan menjadikan kita semakin paham betapa peradaban di bumi
Nusantara pada masa lalu patut dibanggakan.

Redaksi
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UCAPAN TERIMA KASIH

Dalam kesempatan yang berbahagia ini perkenankanlah kami menyampaikan rasa syukur ke

hadirat Allah SWT. atas ridho-Nya, karena bulletin arkeologi Naditira Widya volume 6 nomor 1 April
2012 pada Balai Arkeologi Banjarmasin dapat diterbitkan sesuai dengan waktunya. Sehubungan
dengan penerbitan ini, kami sampaikan rasa terima kasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya
kepada Prof. Dr. Truman Simanjuntak, APU, Prof. Dr. Sumijati Atmosudiro, Prof. Drs. Rusdi Muchtar,

M.A., APU, Dr. Edmund Edwards Mckinnon, dan Dr. Ali Akbar,  atas kerja samanya untuk meluangkan
waktu selaku mitra bestari (peer reviewer) yang telah memeriksa dan mengulas kembali karya tulis

ilmiah dari saudara/saudari: Deni Sutrisna, S.S., Ketut Wiradnyana, M.A., Hari Suroto, S.S., MM
Rita Istari, S.S., Bambang Sugiyanto, S.S., dan Bambang Sakti Wiku Atmojo, S.S.

Dengan terbitnya bulletin arkeologi Naditira Widya volume 6 nomor 1 April 2012 ini, diharapkan

dapat mendorong intensifikasi pelaksanaan diseminasi penelitian-penelitian arkeologi yang lain,
agar selanjutnya dapat menjadi landasan dalam peningkatan wawasan dan pemupukan cinta

kebudayaan tanah air bagi masyarakat luas serta menjadi acuan penyusunan perencanaan dan
implementasi kebijakan pembangunan Kebudayaan Indonesia.

Redaksi
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